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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543b/U/1987.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke
dalam huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut:
Ara

b Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidakdilambangk | Tidakdilambangka
an n

< Ba B Be

< Ta T Te

. . . Es

- Sa 5 (dengantitikdiatas)

z Jim J Je
Ha

d Ha H (dengantitikdibaw
ah)

d Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

. . Zet

| Zal z (dengantitikdiatas

J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o | Syin Sy Es dan ye
Es

wl Sad S (dengantitikdibaw
ah)




De
w@ | Dad D (dengantitikdibaw
ah)
Te
b Ta T (dengantitikdibaw
ah
Zet
] Za Z (dengantitikdibaw
ah)
I ‘Ain ¢« Apostrofterbalik
£ Gain G Ge
i Fa F Ef
d | Qof Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
> Ha H Ha
s Ha[]nza 0 Apostrof
] Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti
vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di
tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

2. Vocal
Vokalbahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap



atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruflatin Nama
i Fathah A A
) Kasrah | l
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnyaberupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
X Fathah dan Al Adanl
ya
By Fathah dan Au Adan U
wau
<X kaifa
Js :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda,

yaitu:
Huruf
Harkat dan Nama dan Nama
huruf
tanda
L Fathah dan alif A a d;_n garis
EER L ya iatas
_ u dan garis
S G Kasrah dan ya U atas




i dan garis

Dammah dan
atas

wau

e.
—

Contoh
il - mata

4. Ta marbiitah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta
marbitah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah,
dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta
marbiatah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka fa marbutah itu
ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

&0 al-pikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda Tasydid () dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
(55 : Rabbana

Jika huruf & ber-tasydid di akhir sebuah kata dan
didahului oleh huruf kasrah (;=) maka ia ditransliterasi

seperti huruf maddah (7).
Contoh:
e . ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aliy)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf J' (alif lam ma ‘arifah). Dalam
pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti



biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun
huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-). Contohnya:

Ol - al-syamsu (bukan asy-syamsu)

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*)
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir
kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:
O34 - ta’ muriina

£

Bl : Syai’un

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan
dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi
adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan
dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi
di atas. Misalnya kata Al-Qur'an (dari al-Qur’an), Sunnah,
khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Al-Sunnah gabl al-tadwin

9. Lafz al jaldlah (&)

Kata "Allah" yang didahului partikel seperti huruf
jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf
ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:

PR : dinullah



A : billah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan
kepada lafz al jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
AR 53838 hum fi rahmatillah

10. Huruf kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf
kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf
tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk
huruf awal xviidari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil



ABSTRAK

Saat terjadi gerhana, umat muslim disunnahkan
untuk melaksanakan salat gerhana. Sebagian besar
pendapat, menganggap pelaksanaan shalat gerhana hanya
sampai hilangnya gerhana. Namun, KH Ahmad Izzuddin
berpendapat kalau sebagai pegiat falak boleh melakukan
shalat gerhana diluar terjadinya gerhana, karena saat
gerhana masih terjadi, lebih baik melakukan pengamatan
dahulu sebagai bahan renungan kebesaran Allah SWT.

Dari latar belakang tersebut penulis membahas
analisis pendapat KH Ahmad Ilzzuddin tentang
pelaksanaan salat gerhana bagi pegiat ilmu falak. Dengan
rumusan masalah bagaimana pendapat KH Ahmad
Izzuddin tentang pelaksanaan salat gerhana bagi pegiat
ilmu falak, serta apa yang mendasari pendapat tersebut.
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan sumber
data utama dari wawancara dan data sekunder dari jurnal,
makalah, dan dokumen lain.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat
diambil kesimpulan bahwa KH Ahmad Izzuddin
berpendapat bahwa pegiat falak boleh melakukan salat
gerhana diluar terjadinya gerhana karena mencakup
kemaslahatan umum (maslahah amah) yang ditujukan
kepada semua orang. Kemaslahatan pelaksanaan shalat
gerhana setelah fenomena gerhana akan menjadikan
seseorang semakin ingat dan takut atas kekuasaan Allah.

Kata kunci : KH Ahmad lzzuddin, Salat gerhana
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matahari dan bulan adalah benda langit yang
akrab dalam pandangan manusia di bumi. Peredaran yang
silin  berganti dengan begitu teraturnya merupakan
ketetapan dari Sang Pencipta alam semesta, yakni Allah
SWT. Diantara peristiwa yang diakibatkan oleh
dinamisnya pergerakan kedua benda tersebut adalah
gerhana, baik matahari atau bulan.

Matahari dan bulan merupakan dua makhluk
Allah swt. yang sangat akrab dalam pandangan manusia
sehari-harinya. Peredaran dan silih bergantinya yang
sangat teratur merupakan ketetapan aturan penguasa jagad
semesta ini. Semua yang menakjubkan dan luar biasa pada
matahari dan bulan menunjukkan akan keagungan dan
kebesaran serta kesempurnaan Penciptanya’

Gerhana bulan diakibatkan oleh pergerakan bulan
yang memasuki bayangan inti bumi, sehingga cahaya
bulan yang merupakan cahaya pantulan matahari tidak
dapat terlihat di bumi kita. Sedangkan gerhana matahari
adalah peristiwa dimana fisik bulan menghalangi sinar
matahari yang menuju ke bumi, sehingga matahari akan
tidak nampak dari bumi.

Sebenarnya, gerhana bulan jarang terjadi jika
dibandingkan dengan gerhana matahari. Seandainya

! Dulsukmi Kasim, Fikih Gerhana: Menyorot Fenomena Gerhana
Perspektif Hukum Islam, Jurnal Pemikiran Hukum Islam, Vol. 14, No. 1, 2018



terjadi gerhana 8 kali, maka 5 adalah gerhana matahari dan
3 adalah gerhana bulan. Hanya saja banyak orang
beranggapan bahwa gerhana bulan sering terjadi daripada
gerhana matahari. Ini disebabkan karena gerhana bulan
dapat dilihat hampir dari 2/3 permukaan bumi yang
mengalami malam hari sedangkan gerhana matahari hanya
bisa dilihat di daerah yang tidak terlalu luas di permukaan
bumi yang mengalami siang hari.?

Pada satu kalender, setidaknya ada 2 gerhana dan
yang paling banyak terjadi adalah gerhana matahari.
Sebaliknya, didalam satu tahun kalender tidak ada gerhana
bulan lebih dari 3 kali dan mungkin tidak ada gerhana
bulan sama sekali. Apabila gerhana bulan dan matahari
digabungkan maka satu tahun akan terdapat 7 gerhana,
akan tetapi gerhana tersebut akan terjadi 5 gerhana
matahari dan 2 gerhana bulan, atau 4 gerhana matahari dan
3 gerhana bulan. Hanya saja, gerhana matahari tersebut
gerhana matahari sebagian.

Gerhana tidak luput dari unsur religius umat
Islam. Ketika fenomena gerhana terjadi baik itu gerhana
bulan maupun gerhana matahari umat Islam disyari’atkan
untuk mendirikan salat. Pensyari’atan salat gerhana tidak
lepas dari jejak historis peradaban umat Islam pada zaman
Rasulullah Saw. Pada zaman Rasulullah Saw fenomena
gerhana tercatat sebanyak 8 kali, dengan keterangan
gerhana bulan total terjadi sebanyak 5 kali dan gerhana
Bulan sebagian terjadi sebanyak 3 kali.?

2 Kemenag, llmu Falak Praktik, 2013, hal 114.

3 Moh. Murtadho Ilmu Falak Praktis, (Malang : UIN-Malang Press,
2008) h.45



Zaman dahulu gerhana merupakan fenomena alam
yang ditakuti oleh masyarakat. Hal ini, bisa dilihat dari
penamaan gerhana dengan kata eclipse (gerhana) yang
berasal dari bahasa Yunani Ekleipsis. (peninggalan) yang
menunjukkan betapa orang-orang zaman dahulu takut
terhadap fenomena ini, yaitu sewaktu matahari atau bulan
lenyap dari pandangan mata, tampak benda langit itu
sungguh-sungguh  meninggalkan  manusia. Mereka
menyangka fenomena gerhana merupakan tanda-tanda
kurang baik atau bencana Zaman Rasulullah SAW.
Fenomena gerhana ini diyakini masyarakat sebagai suatu
pertanda akan lahir atau meninggalnya seseorang.

Pandangan masyarakat Arab zaman Kklasik tentang
gerhana bulan dan matahari menyebutkan tentang mitos
dan pandangan primitif yang berkembang, mereka
memandang bahwa fenomena gerhana sesuatu pertanda
yang buruk akan terjadi.

Jadi sejak zaman Rasulullah Saw pun umat Islam
sudah mengenal peristiwa astronomis ini. Walaupun pada
awalnya tanggapan mereka terhadap fenomena ini sangat
negatif, tetapi atas perintah Rasulullah Saw pada masa itu,
umat Islam menjadi terbiasa mendirikan shalat ketika
terjadi gerhana sebagai bentuk keimanan Kkita atas
keagungan Allah Swt sesuai dengan firman-Nya :

RTRN o Py BV P L A TR TP I TR I RN B
M\J}M\}M\JM‘}U‘M‘“}JL@—‘M}M‘M‘U@}
,‘933’:’ éb\ﬁﬁu‘u@ladﬂ‘ﬂ “9&;.:;:‘:9

Artinya :  “Sebagian  dari  tanda-tanda
(kebesaran)-Nya adalah malam, siang, matahari,
dan bulan. Janganlah bersujud pada matahari
dan jangan (pula) pada bulan. Bersujudlah pada



Allah yang menciptakannya jika kamu hanya

menyembah kepada-Nya.*

Ayat diatas menerangkan bahwa pergantian siang
dan malam merupakan tanda dari kebesaran Allah. Kita
dilarang bersujud pada matahari dan bulan, namun kepada
Allah yang menciptakan matahari dan bulan.

Apabila terjadi gerhana, baik gerhana Matahari
maupun gerhana Bulan, dianjurkan oleh Rasulullah SAW
agar kaum muslimin melaksanakan salat gerhana,
memperbanyak doa, memperbanyak takbir, dan
memperbanyak shadagah.

Di Indonesia sendiri tampak tidak ada perbedaan
dalam hal melaksanakan ibadah salat gerhana matahari
maupun bulan. Karena semua orang di muka Bumi ini bisa
mengetahui dengan jelas akan terjadinya fenomena ini.
Bahkan orang awam pun bisa mengetahuinya karena
sederhananya gerhana merupakan proses dimana benda
langit jatuh pada bayangan benda langit lainnya, atau
benda langit satu menutupi benda langit lainnya.

Sebagian besar pendapat menyatakan bahwa
shalat gerhana dilakukan oleh orang yang berada pada
kawasan yang mengalami gerhana. Sementara itu orang di
kawasan yang tidak mengalami gerhana tidak melakukan
salat gerhana. Waktu pelaksanaan salat gerhana adalah

4 @QS. Fushilat [41]: 37. Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-
Quran dan Terjemah (Bandung: Jabal Raudatul Jannah, 2010), him. 480



mulai ketika gerhana muncul sampai gerhana tersebut
hilang.

Penulis pernah mendengar pernyataan KH
Ahmad Izuddin pada tanggal 2 Februari 2021 yang
menyatakan kurang lebih bahwa “sebagai pegiat falak,
sebelum melaksanakan salat gerhana, lebih baik
melakukan pengamatan dahulu, baru melakukan salat
gerhana”. Hal ini berbanding terbalik dengan pendapat
yang pelaksanaan salat gerhana adalah mulai ketika
gerhana muncul sampai gerhana tersebut hilang.

Maka dengan adanya penelitian ini penulis
berharap dapat menjawab pertanyaan-tentang pelaksanaan
shalat gerhana bagi pegiat llmu Falak dengan judul
“Analisis Pendapat KH Ahmad Izzuddin tentang
Pelaksanaan Salat Gerhana bagi Pegiat llmu Falak”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat
dikemukakan pokok masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini, diantaranya :
1. Bagaimana pendapat KH Ahmad Izzuddin tentang
pelaksanaan salat gerhana bagi pegiat falak?
2. Hal apa yang mendasari pendapat KH Ahmad Izzuddin
tentang pelaksanaan salat gerhana bagi pegiat falak?

. Manfaat & Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang dicapai dalam penulisan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui pendapat KH Ahmad Izzuddin tentang
pelaksanaan salat gerhana bagi pegiat ilmu falak



2. Mengetahui hal yang mendasari pendapat KH Ahmad
Izzuddin tentang pelaksanaan salat gerhana bagi pegiat
ilmu falak

D. Tinjauan Pustaka
Sebelum  melakukan  penelitian,  penulis

melakukan telaah terlebih dahulu dari berbagai hasil
penelitian guna melihat apakah materi yang penulis teliti
sudah pernah diteliti sebelumnya atau belum. Dari hasil
penelusuran, belum ditemukan karya tulis atau hasil
penelitian yang memiliki pembahasan sama tentang
pelaksanaan shalat gerhana, beberapa ada yang agak
berkaitan dengan penelitian ini diantaranya :

Skripsi Setiyani yang berjudul “Perspektif Tokoh-
Tokoh Ilmu Falak Tentang Fenomena Gerhana Bulan
Penumbra Dan Implikasinya Terhadap Pelaksanaan Shalat
Khusuf”.® Pada penelitian ini, membahas tentang
pelaksanaan shalat gerhana apabila terjadi gerhana bulan
penumbra. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
gerhana bulan penumbra tidak memiliki implikasi bagi
pelaksanaan shalat gerhana bulan. Dengan pertimbangan
dari penjelasan para tokoh llmu falak yang didasari pada
nash-nash yang berkaitan dengan gerhana. Sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa gerhana bulan penumbra tidak
memenuhi syarat untuk melaksanakan shalat gerhana.

5 Setiyani, “Perspektif Tokoh-Tokoh IImu Falak Tentang Fenomena
Gerhana Bulan Penumbra Dan Implikasinya Terhadap Pelaksanaan Shalat
Khusuf”, Skripsi, Semarang : Fakultas Syari“ah dan Hukum UIN Walisongo
Semarang, 2018.



Skripsi Lalu Iswandi Yanwari yang berjudul Salat
Gerhana Ketika Tidak Tampak Menurut Pandangan Tuan
Guru Nahdlatul Ulama di Lombok® membahas tentang
pendapat para Tuan Guru Nahdlatul Ulama di Lombok
dalam memaknai lafadz ra’aitum, yakni melihat bukan
hanya dengan mata kepala saja melainkan dengan ilmu
pengetahuan. Namun asumsi yang dikeluarkan oleh para
ahli astronomi atau perhitungan gerhana yang telah
ditentukan kapan akan terjadinya gerhana tidak serta merta
dijadikan sebagai hukum, melainkan harus dibarengi
dengan keyakinan dalam hati, bahwa gerhana sedang
terjadi, sehingga kita baru disunnahkan untuk
melaksanakan salat gerhana.

Penelitian Zainuddin Nurjaman (2012), yang
berjudul Sistem Hisab Gerhana Bulan, Analisis Pendapat
KH. Noor Ahmad SS Dalam Kitab Nur Al-Anwar yang
menjelaskan tentang hisab gerhana Bulan dalam kitab Nur
Al-Anwar karya KH. Noor Ahmad SS Jepara. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa sistem hisab gerhana Bulan
dalam kitab Nur Al-Anwar merupakan sistem hisab yang
berpijak pada teori heliosentris dan termasuk dalam
kategori Hisab Hakiki Bi Tahgig. Data astronomisnya
bersumber dari data Matla’ Al-Said dengan menggunakan
epoch Jepara.

6 Lalu Iswandi Yanwari, Salat Gerhana Ketika Tidak Tampak Menurut
Pandangan Tuan Guru Nahdlatul Ulama di Lombok, skripsi, Mataram :
Fakultas Syariah, 2022



Sebuah penelitian oleh Muhammad Rasywan
Syarif dalam bentuk tesis yang berjudul “Figih Astronomi
Gerhana Matahari”.” Penelitian ini mengkaji tentang
Matahari dari sudut pandang figih dan astronomis.
Gerhana Matahari selain merupakan fenomena benda
langit, ia juga memiliki unsur ubudiyah didalamnya.
Seperti halnya pensyari’atan shalat gerhana tidak luput
dari hikmah dan tujuan untuk mengagungkan ciptaan-Nya.
Gerhana Matahari yang peristiwanya bersifat locus
menyebabkan adanya penentuan batas waktu dan wilayah
terjadinya. Dan tentunya berpengaruh pada implementasi
hukum shalat gerhana. Perbedaan dengan apa yang akan
dibahas oleh penulis adalah objek pembahasannya.
Penelitian diatas fokus pada peristiwa gerhana matahari
dari sudut pandang figih dan astronomis. Sedangkan
penulis akan membahas peristiwa gerhana bulan penumbra
dalam astronomi dan implikasinya terhadap shalat khusuf

Skripsi dari Hani Atul Ulya yang berjudul
“Problematika Pelaksanaan Shalat Gerhana Matahari
Pada Gerhana Durasi Singkat (Studi Kasus Gerhana
Matahari Tanggal 21 Juni 2020 Di Kota Pekalongan) ”.
Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan salat
gerhana Ketika terjadinya gerhana dalam durasi singkat.
Jika gerhana yang terjadi durasinya singkat dan gerhana
tidak terlihat namun secara perhitungan menyatakan

7 Muhammad Rasywan Syarif, Figih Astronomi Gerhana Matahari,
tesis, Semarang : Program Magister IAIN Walisongo, 2012.



adanya gerhana maka kesunahan shalat itu tetap ada atau
boleh melaksanakan shalat. Akan tetapi apabila terdapat
keraguan dalam melaksanakan shalat maka hukumnya
adalah makruh. Ketika gerhana Matahari itu berakhir,
maka kesunahan shalat itu juga berakhir atau hilang.
Artinya seseorang tidak disunahkan lagi melaksanakan
shalat gerhana. Jumhur ulama sepakat bahwa hukum shalat
gerhana Matahari adalah sunnah Muakkad. Karena sebab
disyariaatkannya shalat gerhana adalah apabila terjadi
gerhana. Kesunahan melaksanaan shalat gerhana di
tentukan oleh batas-batas wilayah. Tidak semua wilayah
dapat terlewati gerhana. Kesunahan shalat gerhana hanya
untuk wilayah yang terlewati atau terjadi gerhana saja.
Karena faktor wilayah pula yang menyebabkan durasi
gerhana berbeda-beda.®

Tesis dari Muhammad Shofa Mughtanim yang
berjudul “Rekontruksi Syariat Ibadah atas Fenomena
Gerhana.® Penelitian ini mengkaji tentang gambaran
mengapa disyariatkan ibadah atas fenomena gerhana,
sehingga masyarakat lebih faham terhadap fenomena
gerhana di lihat dari arah syar’i dan astronomi. Dasar
disyariatkan ibadah atas fenomena gerhana adalah sebagai
pengingat bahwa Allah kuasa meniadakan sesuatu yang

8 Hani Atul Ulya, “Problematika Pelaksanaan Shalat Gerhana
Matahari Pada Gerhana Durasi Singkat, Skripsi UIN Walisongo
Semarang

9 Shofa Mughtanim, "Rekontruksi Syari‘at Ibadah Atas Fenomena
Gerhana", Tesis Pascasarjana UIN Walisongo Semarang



asalnya ada menjadi tiada, agar manusia menjadikan
fenomena gerhana sebagai ibrah (pelajaran). Pelaksanaan
shalat dibebankan kepada yang melihat fenomena gerhana
(Syahid). Hal ini menjadikan pelaksanaan shalat gerhana
di tentukan oleh batas wilayah (wilayat Al-hukmi), karena
terjadinya gerhana tidak menyeluruh di bumi. Ada
sebagian wilayah permukaan bumi yang dapat melihat
gerhana, ada sebagian wilayah yang tidak dapat
melihatnya.Melaksanakan ibadah shalat gerhana berarti
manusia mengakui dan menghambakan diri bahwa yang
paling kuasa dan berhak disembah hanyalah Allah semata.

Jurnal yang ditulis oleh Qamaruzzaman yang
berjudul “Gerhana Dalam Perspektif Hukum Dan
Astronomi”.’® Dalam jurnal ini terdapat keterangan
tentang gerhana dalam dua segi yakni hukum dan
astronomi. Dari segi hukum, gerhana bukan hanya gejala
alam biasa, namun bagi umat Islam turut merasa tunduk
kepada keagungan Sang Pencipta, Allah, sehingga agama
Islam mensyariatkan untuk salat gerhana, zikir, doa, dan
sedekah. Sedangkan dari segi astronomi, jurnal ini
menyebutkan macam-macam gerhana (gerhana Bulan dan
Matahari) yang terlihat di Bumi, syarat terjadinya gerhana
Matahari yang mana jika bidang orbit Bulan dan ekliptika
berpotongan pada dua titik simpul, serta dijelaskan siklus
kapan terjadinya gerhana Matahari.

10 Qamaruzzaman, "Gerhana Dalam Perspektif Hukum Dan
Astronomi”, Empirisma, Vol. 25 No. 2, Juli 2016, 158.



Tidak ada yang membahas khusus tentang
pelaksanaan Salat Gerhana, namun skripsi-skripsi diatas
dapat digunakan sebagai rujukan dalam mengumpulkan
semua data upaya analisis penulis terhadap skripsi ini
dapat dicapai.

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Suatu penelitian dapat memperoleh keterangan
yang lengkap, sistematis serta dapat
dipertanggungjawabkan. Maka diperlukan suatu
metode penelitian guna memberikan arah dalam
pelaksanaan penelitian.!! Berdasarkan metode analisis
penelitian, penelitian ini adalah penelitian Kualitatif.
Penelitian  kualitatif ~ yaitu  penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan
maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati
dari orang-orang yang diteliti.'?

2. Sumber Data

Data primer dalam penelitian ini akan didapat dari
proses wawancara antara penulis dengan narasumber
untuk mendapatkan keterangan, pendirian, pendapat
secara lisan dengan bertanya langsung dengan
responden. Selain hasil dari wawancara, penelitian lain
yang mendukung tema ini dijadikan sumber data

11 Pedoman Penulisan Skripsi Program Sarjana Fakultas Syari“ah dan
Hukum UIN Walisongo, 2015

12 Bagong Suyanto, dkk., Metode Penelitian Sosial, (Jakarta :
Kencana, 2005), h. 166.



sekunder seperti jurnal, makalah dan dokumen
lainnya.

F. Sistematika Penelitian
Secara garis besar, kepenulisan penelitian ini

dibagi menjadi 5 (Lima) Bab, diantaranya :

BAB | berisi Pendahuluan. Meliputi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan & manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, jenis penelitian, metode penelitian dan
sistematika penelitian.

BAB Il berisi gambaran umum tentang
pelaksanaan shalat gerhana. Di awali dengan membahas
tentang macam-macam gerhana. Gerhana bulan terdiri
bulan total dan gerhana bulan parsial/sebagian. Gerhana
matahari terdiri gerhana matahari total, gerhana matahari
cincin, dan gerhana matahari parsial/sebagian. Lalu
dilanjut dengan dasar dilaksanakannya shalat gerhana,
yaitu dari Al-Qur’an dan Hadist. Kemudian dasar
dilakukannya salat gerhana, serta tatacara dan waktu
pelaksanaan salat gerhana bulan dan gerhana matahari.

BAB III berisi konsep pendapat KH Ahmad
Izzuddin tentang pelaksanaan salat gerhana bagi pegiat
ilmu falak. Pada bab ini membahas tentang biografi &
pendapat KH Ahmad Izzuddin tentang pelaksanaan salat
gerhana bagi pegiat ilmu falak.

BAB IV berisi analisis pendapat KH Ahmad
Izzuddin tentang Pelaksanaan Salat Gerhana bagi pegiat



ilmu falak. Pada bab ini membahas tentang pelaksaan salat
gerhana dan menganalisis pendapat beliau tentang
pelaksanaan salat gerhana & dasar hukum dari pendapat

tersebut.

BAB V berisi penutup. Pada bab ini membahas
tentang kesimpulan, saran, penutup.



BAB |1
GAMBARAN UMUM TETANG GERHANA
A. Definisi Gerhana

Gerhana merupakan persamaan kata eclipse
(Inggris) atau ekleipsis (Yunani) atau eklipsis (latin).
Dalam penyebutannya, didapat dua istilah Eclipse of the
Sun untuk gerhana Matahari, dan Eclipse of the Moon
untuk gerhana Bulan. Juga digunakan istilah solar eclipse
untuk Matahari, dan lunar eclipse untuk gerhana Bulan.
Adapun dalam Bahasa keseharian, kata gerhana
dipergunakan untuk mendeskripsikan keadaan yang
berkaitan dengan kemerosotan atau kehilangan (secara
total atau sebagian) kepopuleran, kekuasaan dan
kesuksesan seseorang, kelompok atau negara.®

Gerhana dalam bahasa Arab disebut dengan Kusuf
atau Khusuf. Kedua kata tersebut dipergunakan baik untuk
gerhana matahari maupun gerhan bulan. Hanya saja, kata
kusuf lebih dikenal untuk penyebutan gerhana matahari
(kusufu al-syamsi) dan khusuf lebih dikenal untuk
penyebutan gerhana bulan (khusuf al-gamr). Gerhana
adalah salah satu fenomena yang terjadi di alam. Dalam
bahasa Inggris gerhana diistilahkan dengan kata “eclipse”
sedangkan dalam bahasa Yunani diistilahkan dengan kata
“ekleipsis” yang mana kedua istilah tersebut berarti

13 Ahmad lzzudin, llmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyat Praktis
dan Solusi Permasalahnnya), Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, Cet. Ke 2,
2012, h. 105.



gerhana.’* Kusuf berarti “menutupi”, ini menggambarkan
fenomena alam bahwa (dilihat dari bumi) bulan menutupi
matahari sehingga terjadi gerhana matahari. Sedangkan
khusuf berarti “memasuki” menggambarkan adanya
fenomena alam bahwa bulan memasuki bayangan bumi,
sehingga terjadi gerhana bulan.

Adapun Definisi gerhana secara bahasa adalah
gejala alam yang terjadi karena sebuah benda langit tidak
dapat dilihat disebabkan terhalang oleh benda langit
lainnya. Dalam kamus besar bahasa Indonesia gerhana
yaitu berkurangnya ketampakan benda atau hilangnya
benda dari pandangan sebagai akibat masuknya benda itu
kedalam bayangan yang dibentuk oleh benda lain.?®
Dengan demikian, pengertian gerhana secara bahasa dapat
disimpulkan bahwa gerhana tidak hanya berlaku untuk
Bumi, Bulan, dan Matahari sebagaimana dalam hal ibadah
umat Islam, melainkan sebuah benda langit terhalangnya
cahaya dari sumbernya yang disebabkan benda langit lain
menutupi atau memasukinya.

Gerhana matahari akan terjadi pada saat ijtima’
(konjungsi) dimana bulan dan matahari berada pada satu
titik simpul atau di dekatnya. Sedangkan gerhana bulan
akan terjadi saat istigbal (oposisi), dimana bulan berada
pada salah satu titik simpul atau di dekatnya, sementara

14 Kementrian Agama RI, lImu Falak Praktik, (Jakarta: Kementrian
Agama RI, 2013) hal. 109

15 Dendy Sugondo, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pusat Bahasa,
2008), 471



matahari berada pada jarak bujur astronomi 180° dari
posisi bulan.®
B. Macam-macam Gerhana
1. Gerhana Bulan
Gerhana bulan terjadi pada fase bulan purnama
(full moon), namun tidak setiap bulan purnama akan
terjadi gerhana bulan. Hal ini disebabkan bidang orbit
bulan mengitari bumi tidak sejajar dengan bidang orbit
bumi mengitari matahari (bidang ekliptika), namun
miring membentuk sudut sebesar sekitar 5 derajat.
Seandainya bidang orbit bulan mengitari tersebut
terletak tepat pada bidang ekliptika, maka setiap bulan
baru akan selalu terjadi gerhana matahari, dan setiap
bulan purnama akan selalu terjadi gerhana bulan.'’
Bayangan Bulan terdiri dari dua bagian ketika

terjadi gerhana, yaitu daerah umbra (yang gelap) dan
daerah penumbra (yang samar-samar). Daerah umbra
berada di dalam batas sinar Matahari yang membentuk
garis singgung luar dan daerah penumbra berada
dalam batas sinar yang membentuk garis singgung
dalam. Ketika Bulan mendekati titik konjungsi,
bayang-bayang itu mendekati Bumi menyentuhnya
pada daerah-daerah tertentu. Bayang-bayang ini
bergerak terus, karena Bulan bergerak mendahului
Matahari ke-arah timur, sementara itu Bumi pun

16 Muhyiddin Khazin, IImu falak Dalam Teori dan Praktik,
(Yogyakarta: Buana pustaka, 2004) hal. 185
7 Rinto Anugraha, Mekanika Benda Langit, (Yogyakarta) hal. 126



berputar terus pada porosnya ke arah yang sama.
Tempat-tempat yang dikenai bayang-bayang Bulan
merupakan jalur yang memanjang.*®
Dengan memperhatikan piringan bulan yang
memasuki bayangan inti bumi, maka gerhana bulan itu
ada dua macam, yaitu gerhana bulan total dan gerhana
bulan Sebagian.®
a. Gerhana Bulan Total
Gerhana Bulan total terjadi apabila posisi
Matahari, Bumi, dan Bulan dalam satu garis lurus,
sehingga seluruh piringan Bulan berada di dalam
bayangan inti Bumi. Jadi saat fase gerhana,
keseluruhan Bulan masuk ke dalam bayangan inti
atau umbra Bumi, maka gerhana tersebut
dinamakan gerhana Bulan total. Gerhana Bulan
total ini maksimum durasinya bisa mencapai lebih
dari 1 jam 47 menit.
Fase gerhana Bulan total terjadi empat kali
kontak yakni:
1. Kontak pertama adalah ketika piringan Bulan
mulai mneyentuh masuk kepada bayangan
Bumi. Pada posisi inilah mulai waktu gerhana
Bulan.

18 Shofa Mughtanim, Rekonstruksi Syari’at Ibadah atas Fenomena
Gerhana, Tesis Pascasarjana UIN Walisongo 2016, hal. 24

19 Muhyiddin Khazin, llmu falak Dalam Teori dan Praktik,
(Yogyakarta: Buana pustaka, 2004) hal. 188



2. Kontak kedua adalah ketika seluruh piringan
Bulan sudah memasuki bayangan Bumi. Pada
posisi inilah waktu terjadinya gerhana Bulan
total.

3. Kontak ketiga adalah ketika piringan Bulan
mulai menyentuh untuk keluar dari bayangan
Bumi. Pada waktu inilah waktu akhir dari
gerhana Bulan.

4. Kontak keempat adalah ketika seluruh piringan
Bulan sudah keluar dari bayangan Bumi,
sehingga pada saat inilah waktu gerhana Bulan
berahir.

Gerhana Bulan Total

Matahari

Sumber: Redaksi
https://ipa.pelajaran.co.id/gerhana-bulan/
Diakses pada 18 Juni 2023 pukul 10.56

b. Gerhana Bulan Sebagian
Gerhana Bulan sebagian terjadi manakala
posisi Matahari Bumi dan Bulan tidak satu garis
lurus, sehingga hanya sebagian piringan Bulan


https://ipa.pelajaran.co.id/gerhana-bulan/

saja yang memasuki bayangan inti Bumi. Pada

saat terjadi gerhana ini, tidak seluruh bagian Bulan

terhalangi dari Matahari oleh Bumi, sehingga
masih ada sebagian sinar Matahari yang sampai ke
permukaan.

Pada gerhana Bulan sebagian hanya ada dua
kali kontak, diantaranya:

1. Kontak pertama adalah ketika piringan Bulan
mulai menyentuh masuk pada bayangan Bumi,
sehingga pada saat ini terjadi gerhana Bulan
(waktu mulai gerhana).

2. Kontak kedua adalah ketika piringan Bulan
sudah keluar dari bayangan Bumi. Pada saat
inilah gerhana Bulan sebagain mulai berakhir.

rhana Bulan Sebagian

Matahari

sumber: Redaksi
https://ipa.pelajaran.co.id/gerhana-bulan/

Diakses pada 18 Juni 2023 pukul 11.06 WIB

20 Muhyiddin Khazin, IImu falak Dalam Teori dan Praktik,
(Yogyakarta: Buana pustaka, 2004) hal. 190


https://ipa.pelajaran.co.id/gerhana-bulan/

2. Gerhana Matahari

Gerhana matahari terjadi ketika matahari, bulan
dan bumi berada pada suatu garis lurus. Sedangkan
gerhana bulan terjadi matahari, bumi dan bulan berada
pada suatu garis lurus. Gerhana matahari terjadi pada
fase bulan baru (new moon), namun tidak setiap bulan
baru akan terjadi gerhana matahari.?

Gerhana matahari berlaku apabila kedudukan
bulan terletak di antara bumi dan matahari sehingga
menutup cahaya matahari. Walaupun bulan lebih
kecil, bayangan bulan mampu melindungi cahaya
matahari sepenuhnya karena bulan dengan jarak rata-
rata 384.400 KM lebih dekt pada bumi daripada
matahari yang mempunyai jarak rata-rata 149.680.000
KM.

Pada peristiwa gerhana Matahari, jikalau dilihat
dan diperhatikan dari piringan Bulan yang menutupinya
dari suatu tempat di permukaan bumi, maka secara
umum gerhana Matahari dapat terbagi menjadi 3
bagian, yakni gerhana Matahari total/sempurna/kully,
gerhana Matahari parsial atau Sebagian/ba’dly, dan
gerhana Matahari cincin/halgqy.??

a. Gerhana Matahari total/sempurna/kully
Gerhana Matahari total terjadi apabila Matahari
ditutup sepenuhnya oleh Bulan disebabkan Bulan

21 Rinto Anugraha, Mekanika Benda Langit, (Yogyakarta) hal. 126
22 Kementrian Agama RI, lImu Falak Praktik, (Jakarta: Kementrian
Agama RI, 2013) hal. 118



berada dekat ke Bumi dalam orbit bujurnya,

sehingga bayangan kerucut (umbra) Bulan menjadi

panjang dan dapat menyentuh permukaan Bumi.

Pada saat itu permukaan Bumi yang tertutup

bayang-bayang inti Bulan tidak terkena cahaya

Matahari dan saat itu piringan Bulan sama besar atau

bahkan lebih besar daripada piringan Matahari.

Gerhana Matahari terjadi apabila Bumi, Bulan dan

Matahari pada satu garis lurus.

Untuk gerhana Matahari sempurna atau total
atau kulliy dan cincin atau balgiy akan terjadi empat
kali kontak, yakni?:

1. Kontak pertama adalah ketika piringan Bulan
mulai menyentuh piringan Matahari. Pada
posisi inilah waktu mulai gerhana.

2. Kontak kedua adalah ketika seluruh piringan
Bulan sudah menutupi piringan Matahari. Pada
posisi inilah waktu mulai total.

3. Kontak ketiga adalah ketika piringan Bulan
mulai menyentuh untuk keluar dari piringan
Matahari. Pada posisi inilah waktu akhir total.

4. Kontak keempat adalah ketika seluruh piringan
Bulan sudah keluar lagi dari piringan Matahari.
Pada posisi inilah waktu gerhana berakhir

23 Muhyiddin Khazin, IImu falak Dalam Teori dan Praktik,
(Yogyakart : Buana pustaka, 2004)



sumber: Avivah yamani
https://langitselatan.com/2017/08/21/gerhana-

matahari-total-2017/
Diakses pada 18 Juni 2023 pukul 07.56

b. Gerhana Matahari parsial atau Sebagian/ba’dly

Gerhana Matahari sebagian adalah peristiwa
saat kedudukan Bulan dan Bumi pada jarak yang
dekat, bayangan umbra Bulan menyentuh
permukaan Bumi, Bumi-Bulan-Matahari tidak
berada tepat pada satu garis lurus, sehingga dalam
keadaan tersebut piringan Bulan hanya menutup
sebagian dari piringan Matahari.

Pada gerhana Matahari sebagian atau ba“dliy
hanya dua kali kontak, yaitu:

1. Kontak pertama adalah ketika piringan Bulan
mulai menyentuh piringan Matahari. Pada
posisi inilah waktu mulai gerhana.
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2. Kontak kedua adalah ketika piringan Bulan
sudah keluar lagi dari piringan Matahari. Pada
posisi inilah waktu gerhana sebagian berakhir.

Penumbr

Matahari

Onbit Bumni

GERHANA MATAHARI SEBAGIAN

Sumber: redaksi ilmugeografi
https://ilmugeografi.com/fenomena-
alam/gerhana-matahari-sebagian
Diakses tanggal 18 Juni 2023 pukul 08.10 WIB

¢. Gerhana Matahari cincin/halqy

Gerhana ini terjadi ketika kedudukan Bulan dan
Bumi pada jarak yang jauh, bayangan umbra Bulan
memendek dan tidak dapat menyentuh permukaan
Bumi dalam keadaan Bumi-Bulan-Matahari berada
pada satu garis lurus dan sejajar, sehingga piringan
Bulan hanya menutupi sebagian dari piringan
Matahari. Gerhana cincin terjadi karena piringan
Bulan lebih kecil daripada piringan Matahari,
piringan Bulan yang berada di depan piringan
Matahari tidak dapat sepenuhnya menutupi seluruh
piringan Matahari. Bagian piringan Matahari yang
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tidak tertutup oleh piringan Bulan, berada di
sekeliling piringan Bulan dan terlihat seperti cincin
yang bercahaya.

Pada saat gerhana ini, matahari terlihat
bercahaya dan berbentuk seperti cincin. Terjadi
pada saat bulan berada pada titik terjauhnya dari
bumi (titik Aphelion). Karena bagian bola matahari
yang tampak dari bumi layaknya piringan itu tidak
seluruhnya tertutup oleh bayang-bayang bulan.
Bagian yang terlihat oleh kita yang di bumi hanya
sebagain kecil seperti sabit matahari yang berbentuk
cincin. Inilah cincin dari sebagian cahaya
matahari.?*

sumber: Avivah yamani
https://langitselatan.com/2016/08/29/gerhana

-matahari-cincin-1-september-2016//
Diakses pada 18 Juni 2023 pukul 08.30

24 Qamaruzzaman, Gerhana Dalam Perspektif Hukum Dan Astronomi,
Empirisma, Vol. 25 No. 2, Juli 2016, hal. 164
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C. Dasar dilakukannya Salat Gerhana

1. Al-Qur’an

Surat Fushshilat Ayat 37
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“Sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya
adalah malam, siang, matahari, dan bulan.
Janganlah bersujud pada matahari dan jangan
(pula) pada bulan. Bersujudlah pada Allah yang
menciptakannya jika kamu hanya menyembah
kepada-Nya”

2. Hadist

Riwayat Abu Bakrah?
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“Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Aun
berkata, telah menceritakan kepada kami Khalid
dari Yunus dari Al Hasan dari Abu Bakrah
berkata, "Kami pernah duduk-duduk bersama
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam lalu
terjadi gerhana matahari. Maka Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam berdiri menjulurkan
selendangnya hingga masuk ke dalam masjid,

%5 QS. Fushshilat [41]: 37. Kementerian Agama Republik Indonesia,

Al-Quran dan Terjemah (Bandung: Jabal Raudatul Jannah, 2010), him. 480
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kamipun ikut masuk ke dalam Masjid, beliau lalu
mengimami kami shalat dua rakaat hingga
matahari kembali nampak bersinar. Setelah itu
beliau bersabda: "Sesungguhnya matahari dan
bulan tidak akan mengalami gerhana disebabkan
karena matinya seseorang. Jika kalian melihat
gerhana keduanya, maka dirikanlah shalat dan
banyaklah berdoa hingga selesai gerhana yang
terjadi pada kalian"

- Hadist Riwayat ‘Aisyah?’
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“Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin
Maslamah dari Malik dari Hisyam bin 'Urwah
dari Bapaknya dari ‘Aisyah bahwasanya dia
berkata, "Pernah terjadi gerhana matahari pada
zaman Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam lalu
mendirikan shalat bersama orang banyak. Beliau
berdiri dalam shalatnya dengan memanjangkan
lama berdirinya, kemudian rukuk dengan
memanjangkan rukuknya, kemudian berdiri
dengan memanjangkan lama berdirinya, namun

27 Muhammad bin Ismail Al-Bukhory, Terjemah Sahih Bukhori, jilid 3
pdf



tidak selama yang pertama. Kemudian beliau
rukuk dan memanjangkan lama rukuknya, namun
tidak selama rukuknya yang pertama. Kemudian
beliau sujud dengan memanjangkan lama
sujudnya, beliau kemudian mengerjakan rakaat
kedua seperti pada rakaat yang pertama. Saat
beliau selesai melaksanakan shalat, matahari
telah nampak kembali. Kemudian beliau
menyampaikan khutbah kepada orang banyak,
beliau memulai khutbahnya dengan memuji Allah
dan  mengangungkan-Nya, lalu bersabda:
"Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua
tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, dan tidak
akan mengalami gerhana disebabkan karena mati
atau hidupnya seseorang. Jika kalian melihat
gerhana, maka banyaklah berdoa kepada Allah,
bertakbirlah, dirikan shalat dan bersedekahlah.”
Kemudian beliau meneruskan sabdanya: "Wahai
ummat Muhammad! Demi Allah, tidak ada yang
melebihi kecemburuan Allah kecuali saat Dia
melihat hamba laki-laki atau hamba perempuan-
Nya berzina. Wahai ummat Muhammad! Demi
Allah, seandainya kalian mengetahui apa yang
aku ketahui, niscaya kalian akan sedikit tertawa
dan lebih banyak menangis."

- Hadist Riwayat Abu Mas’ud®
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“Telah menceritakan kepada kami Syihab bin
'Abbad berkata, telah menceritakan kepada kami
Ibrahim bin Humaid dari Isma'il dari Qais
berkata, "Aku mendengar Abu Mas'ud berkata,
"Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Sesungguhnya matahari dan bulan tidak akan
mengalami gerhana disebabkan karena matinya
seorang dari manusia, tetapi keduanya adalah
dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. Jika
kalian melihat gerhana keduanya maka berdirilah
untuk shalat”

Dari Al-qur’an dan hadist di atas dapat diketahui
bahwa fenomena gerhana baik Matahari maupun gerhana
Bulan merupakan tanda-tanda kebesaran Allah. Saat
terjadinya gerhana pada masa Rasulullah, masyarakat
menganggap bahwa gerhana terjadi karena kematian
Ibrahim, salah satu putra Rasulullah dari Maria Kibtiyah.
Adanya anggapan tersebut langsung ditepis Rasulullah
dengan sabdanya, bahwa sesungguhnya Matahari dan
Bulan merupakan tanda-tanda kebesaran Allah dan
gerhana terjadi tidak karena kematian atau hidupnya
seseorang.

Terjadinya gerhana mengingatkan manusia bahwa
Allah kuasa meniadakan sesuatu dan manusia harus
memperbanyak dzikir untuk selalu mengingat Allah.
Gerhana terjadi tidak karena adanya kematian atau
hidupnya seseorang. Gerhana mengingatkan manusia agar
selalu waspada dalam menjalani kehidupan.

. Hukum Salat Gerhana

Hukum melaksanakan salat gerhana matahari dan
gerhana bulan adalah Sunah Muakkadah. Hukum tersebut
disepakati oleh mayoritas ulama/Fugaha, sebagaimana



dikemukakan oleh masing-masing al-Sayyid Sabig dalam
kitab Figh Al-Sunnah, Wahbah al-Zuhaili dalam kitab Al-
Figh Al-Islami Wa Adillatuh, serta Muhammad Bakr
Ismail dalam kitab Al-Figh Al-Wadih. Alasan
disunnahkannya ibadah ini sudah jelas karena banyaknya
hadis yang meriwayatkan tentang sikap dan perbuatan
Nabi yang melakukan salat gerhana saat melihat gerhana,
serta adanya perintah secara lisan yang beliau sampaikan
kepada sahabatnya untuk melakukan salat gerhana saat
gerhana terlihat.?°

Meski  demikian, adapula ulama yang
menganggap perintah salat dalam hadis tersebut sebagai
dalil wajibnya salat gerhana. Seperti Abu Awwanah.
Sebagaimana ditulis oleh al-Shan’ani dalam Subulu al-
Salam. Namun pendapat tersebut lemah karena sesuai
hadis Bukhari Muslim ketika ada orang yang bertanya
tentang ibadah apa saja yang wajib untuk dia jalankan,
Nabi menjawab, salat 5 waktu. Sahabat tersebut bertanya
lagi ,apakah masih ada kewajiban bagi saya yang lain?
Nabi menjawab, tidak ada lagi kecuali jika anda mau
melaukukan tathawwu’ (ibadah sunnah).®

Hukum salat gerhana tersebut (sunah) mencakup
salat gerhana bulan, sebagaimana hadis riwayat Ibnu
Hibban dalam kitab Al-Tsigat, serta salat gerhana

29 Dulsukmi Kasim, Fikih Gerhana: Menyorot Fenomena Gerhana
Perspektif Hukum Islam, Jurnal Al-Mizan Vol. 14 No. 1, 2018
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matahari, sebagaimana hadis riwayat Bukhari dan Muslim.
Bagi siapa saja yang termasuk kategori orang yang wajib
menjalankan salat fardhu, baik ia laki-laki maupun
perempuan sunah untuk menjalankannya. Sementara bagi
anak-anak dan orang yang sudah tua disunahkan untuk
menghadiri salat gerhana tersebut.

Dalam pelaksanaanya, menurut imam Hanafi dan
ulama Kuffah salat gerhana itu tidak mempunyai bentuk
khusus, tetapi dikerjakan dua rakaat seperti halnya salat
sunnah lainya seperti salat hari saya Idul Fitri dan Adha
dan salat Jumat. Menurut Hanafi salat gerhana dilakukan
hanya Satu giyam (berdiri), satu ruku’ untuk tiap-tiap
rakaat. Boleh dikerjakan dua rakaat dan boleh dikerjakan
empat rakaat. Sedangkan menurut imam Maliki, Syafi’i
dan Hambali shalat gerhana dikerjakan dua rakaat yang
dalam tiap-tiap rakaat terdapat dua ruku® Sebagaimana
hadist yang diriwayatkan Aisyah.%
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“Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin
Maslamah dari Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari
Bapaknya dari 'Aisyah bahwasanya dia berkata,
"Pernah terjadi gerhana matahari pada zaman
Rasulullah shallallahu *alaihi wasallam. Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam lalu mendirikan shalat
bersama orang banyak. Beliau berdiri dalam
shalatnya dengan memanjangkan lama berdirinya,
kemudian rukuk dengan memanjangkan rukuknya,
kemudian berdiri dengan memanjangkan lama
berdirinya, namun tidak selama yang pertama.
Kemudian beliau rukuk dan memanjangkan lama
rukuknya, namun tidak selama rukuknya yang
pertama. Kemudian beliau sujud dengan
memanjangkan lama sujudnya, beliau kemudian
mengerjakan rakaat kedua seperti pada rakaat yang
pertama. Saat beliau selesai melaksanakan shalat,
matahari telah nampak kembali. Kemudian beliau
menyampaikan khutbah kepada orang banyak, beliau
memulai khutbahnya dengan memuji Allah dan
mengangungkan-Nya, lalu bersabda: "Sesungguhnya
matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-
tanda kebesaran Allah, dan tidak akan mengalami
gerhana disebabkan karena mati atau hidupnya
seseorang. Jika kalian melihat gerhana, maka
banyaklah berdoa kepada Allah, bertakbirlah, dirikan
shalat dan bersedekahlah." Kemudian beliau
meneruskan sabdanya: "Wahai ummat Muhammad!
Demi Allah, tidak ada yang melebihi kecemburuan
Allah kecuali saat Dia melihat hamba laki-laki atau
hamba perempuan-Nya berzina. Wahai ummat
Muhammad! Demi Allah, seandainya kalian
mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian
akan sedikit tertawa dan lebih banyak menangis."



Maliki berpendapat, salat gerhana matahari tidak
dilakukan kecuali pada waktu yang dibolehkan melakukan
shalat tambahan. Waktunya seperti salat Hari Raya dan
istisga’, yaitu waktu dibolehkan melakukan salat tambahan
hingga tergelincirnya matahari. Riwayat yang termuat ini
dari Malik fadi, jika gerhana terjadi setelah tergelincirnya
matahari maka tidak perlu melakukan salat. Sedangkan
riwayat yang tidak termuat maka boleh dilakukan salat dan
bisa juga dilakukan setelah Ashar. Adapun salat gerhana
bulan maka disunnahkan untuk mengulanginya hingga
bulan terang kembali, atau hilang dari ufuh atau juga terbit
fajar. fika terjadi salah satu dari tiga macam ini maka shalat
tidak dilakukan lagi.*

Syafi'i berpendapat, dua salat gerhana boleh
dilakukan di semua waktu, karena salat jenis ini terjadi
karena adanya sebab. Waktu salat gerhana matahari baru
akan hilang ketika matahari telah bersinar terang ataupun
terbenamnya matahari.*

Dalil kedua mereka, bahwa sebab
dilaksanakannya salat akan hilang dengan terbenamnya
matahari yang bersinar ataupun masih menjadi gerhana
karena hilangnya sebab. Adapun waktu salat gerhana
bulan akan hilang dengan terangnya bulan, terbitnya

32 prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu,
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matahari, Vyaitu gerhana bulan karena hilangnya
pemanfaatannya pada saat itu dari cahayanya. Namun,
waktu salat gerhana tidak hilang dengan munculnya fajar
menurut pendapat yang baru, karena langit tetap gelap dan
gerhana masih dapat terlihat. Sebagaimana waktu salatnya
juga tidak habis dengan hilangnya bulan yang gerhana,
karena waktu gerhananya, yaitu malam tetap ada. Karena
itu, terbenamnya bulan gerhana hukumnya dianggap
seperti ketika hilang di bawah awan.

Waktu salat dua gerhana akan habis dengan
hilangnya gerhana sebelum dilakukannya salat, atau
hilangnya matahari yang terjadi gerhana, ataupun terbitnya
matahari dan bulan yang terjadi gerhana, atau juga
terbitnya fajar dan bulan yang terjadi gerhana. Karena,
waktu sebab pelaksanaannya telah hilang. Jika gerhana
matahari terjadi pada waktu yang dilarang untuk
melakukan salat maka seseorang cukup berdoa kepada
Allah dan berzikir, tanpa perlu salat, karena umumnya
maksud pelarangan salat. Ini dikuatkan dengan atsar yang
diriwayatkan oleh Qatadah, ia berkata, "Suatu hari, terjadi
gerhana matahari setelah waktu ashar dan kami pada saat
itu berada di Mekah maka orang-orang hanya berdoa
sambil berdiri. Aku pun bertanya tentang hal tersebut, lalu



dijawab,  "Seperti inilah dulu para  sahabat
melakukannya."

E. Tata Cara Salat Gerhana

Menurut pendapat Madzhab Hanafi, Salat gerhana
matahari itu dua rakaat dan bentuknya seperti shalat
lainnya; salat Hari Raya, Jumat, dan salat sunnah lainnya,
tanpa azan dan igamat, tidak ada pula ruku' yang berbilang
pada setiap rakaat, bahkan hanya satu ruku saja, dan dua
sujud. Sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud dalam Sunannya, "Beliau saw. melakukan shalat
dua rakaat. Berdiri lama sekali pada dua rakaat itu, lalu
pergi dan matahari sudah terang Kembali”.®

Menurut pendapat mayoritas ulama, Salat gerhana
matahari itu dua rakaat. Setiap rakaat ada dua kali diri, dua
bacaan, dua ruku, dan dua sujud. Adapun hal yang sunnah
dan lebih sempurna bila seseorang membaca, pada berdiri
pertama, setelah al-Fatihah surah al-Bagarah ataupun
semisalnya yang panjang. Kemudian, pada berdiri kedua,
setelah al-Fatihah membaca surah yang agak pendek dari
rakaat pertama, sekitar dua ratusan ayat saja, seperti surah

34 prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu,
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ali-'Imran. Sedangkan pada berdiri ketiga, setelah al-
Fatihah membaca surah yang lebih pendek lagi, sekitar
seratus lima puluhan ayat, seperti surah an-Nisaa', dan
pada berdiri keempat, setelah al-Fatihah membaca surah
yang lebih pendek lagi, sekitar seratusan ayat, seperti surah
al-Maidah.

Pada berdiri pertama, seseorang membaca
seukuran surah pertama itu, lalu ruku', lalu bangun lagi dan
membaca  ukuran  berdiri  kedua,lalu  ruku,lalu
bangun,lantas sujud seperti dalam shalat lainnya.
Hendaknya pula seseorang itu memperlama ruku'nya, dan
juga sujudnya menurut pendapat yang shahih dalam
mazhab Syafi'i. Ini juga dilakukan pada rakaat kedua.

Pada ruku pertama, seseorang itu bertashih
seukuran seratus ayat dari surah al-Bagarah, sedang pada
ruku kedua seukuran delapan puluh ayat, ruku ketiga
seukuran tujuh puluh ayat dan ruku terakhir seukuran Kira-
kira lima puluh ayat.

Terakhir, Hambali menyebutkan bahwa boleh
melakukan salat gerhana matahari dengan semua bentuk
yang terdapat dari Allah. Bila seseorang mau, ia boleh
melakukan setiap rakaat dengan dua ruku dan itu yang
lebih baik dan lebih banyak terdapat dalam hadits dan jika
mau boleh melakukannya dengan tiga kali ruku pada setiap
rakaatnya.

Tata cara shalat gerhana menurut mayoritas
ulama, baik gerhana Matahari maupun gerhana Bulan
adalah sebagai berikut:;



1. Niat

2. Takbiratul Thram

3. Membaca surat Al Fatihah dan surat lainnya,
disunnahkan yang panjang dan dibaca jahr
(keras) oleh Imam ketika shalat gerhana
berjama‘ah

4. Ruku'

5. Berdiri lagi kemudian membaca Al Fatihah
(berdiri yang kedua)

6. Ruku' lagi (ruku®™ yang kedua)

7. I'tidal

8. Sujud

9. Duduk di antara dua sujud

10. Sujud kedua

11.Berdiri lagi (rakaat kedua) Ruku'

12.Berdiri lagi kemudian membaca Al Fatihah
(berdiri yang kedua)

13.Ruku’ lagi (ruku* yang kedua)

14. I'tidal

15. Sujud

16. Duduk diantara dua sujud

17.Sujud kedua

18. Duduk Tahiyah akhir

19. Salam

Itulah tata cara pelaksanaan shalat gerhana
Matahari maupun shalat gerhana Bulan yang berbeda
dengan pelaksanaan shalat lainya. Setelah selesai



melaksanakan shalat gerhana, khatib memberikan khutbah
yang berisi pesan ketakwaan.

Jika berbarengan dengan salat fardu dan salat Id
maka didahulukan salat gerhana jika waktu shalat fardlu
masih luas tetapi jika takut waktunya salat fardlu habis
maka didahulukan salat fardlunya daripada salat gerhana.
Apabila berbarengan dengan shalat Jumat jika waktunya
masih maka didahulukan salat gerhana lalu khutbah Jumat
sekaligus khutbah gerhana. jika gerhana berbarengan
dengan salat tarawih dan witir maka didahulukan salat
gerhana walaupun dikhawatirkan tidak cukup waktu untuk
salat tarawih maupun witir.®

F. Waktu Pelaksanaan Salat Gerhana

Waktu shalat dua gerhana akan habis dengan hilangnya
gerhana sebelum dilakukannya shalat, atau hilangnya
matahari yang terjadi gerhana, ataupun terbitnya matahari
dan bulan yang terjadi gerhana, atau juga terbitnya fajar
dan bulan yang terjadi gerhana. Karena, waktu sebab
pelaksanaannya telah hilang. Jika tertinggal shalat gerhana
matahari dan waktunya juga sudah habis maka tidak perlu
digadha,*

36 Hani Atul Ulya, “Problematika Pelaksanaan Shalat Gerhana
Matahari Pada Gerhana Durasi Singkat, Skripsi UIN Walisongo
Semarang

37 prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu,
(Jakarta:Darulfikir) hal.492



Jika gerhana matahari terjadi pada waktu yang dilarang
untuk melakukan salat maka seseorang cukup berdoa
kepada Allah dan berzikir, tanpa perlu salat, karena
umumnya maksud pelarangan shalat. Ini dikuatkan dengan
atsar yang diriwayatkan oleh Qatadah, ia berkata, "Suatu
hari, terjadi gerhana matahari setelah waktu ashar dan
kami pada saat itu berada di Mekah maka orang-orang
hanya berdoa sambil berdiri. Aku pun bertanya tentang hal
tersebut, lalu dijawab, "Seperti inilah dulu para sahabat
melakukannya."

Para ulama mazhab Syafi’i berpendapat bahwa
menggadha shalat sunah merupakan sebuah anjuran.
Namun tidak semua jenis shalat sunah pasti dapat digadha.
Salah satu shalat sunah yang tidak dapat digadha adalah
shalat sunah yang dianjurkan tatkala terdapat suatu sebab
tertentu (dzat as-sabab), seperti salat gerhana dan salat
tahiyatul masjid.

Jadi, ketika Gerhana sudah menghilang, maka
kesunahan untuk melaksanakan sudah hilang karena sebab
tertentu  (dzat as-sabab) pelaksanaannya sudah
menghilang



BAB 111

PENDAPAT KH AHMAD 1ZZUDDIN TENTANG
PELAKSANAAN SALAT GERHANA BAGI PEGIAT ILMU
FALAK

A. Biografi KH Ahmad Izzuddin

Dr. KH. Ahmad lzzuddin, M.Ag, lahir di Kudus, 12 Mei
1972. Beliau merupakan putera ke-7 dari pasangan almarhum
H. Maksum Rosyidie dan almarhumah Hj. Siti Masri’ah
Hambali. Pendidikan dimulai dari Sekolah Dasar Negeri |
Jekulo Kudus lulus pada tahun 1985, lalu melanjutkan di
Sekolah Menengah Pertama Negeri Il Kudus lulus pada tahun
1988, kemudian nyantri di Pesantren Al-Falah Ploso Mojo
Kediri Jwa Timur sambil melanjutkan Madrasah Aliyah Al-
Muttagien Ploso Kediri dan lulus pada tahun 1991. Pendididkan
S.1 diselesaikan di Fakultas Syariah Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Walisongo Semarang rentang tahun 1993-1997,
dan melanjutkan Program Pasca Sarjana S.2 Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semarang pada tahun 1998-
2001, serta mengikuti shortcourse akademik di NUS (National
University of Singapura) yang diselenggarakan Kementrian
Agama RI tahun 2010 dan meraih gelar Doktor di Program
Doktor di PPS IAIN Walisongo Semarang pada tanggal 15
Agustus 2011.

Sejak tahun 2005, beliau aktif sebagai Staf Ahli Tim Hisab
Rukyat Kementrian Agama RI dan menjadi Koordinator Diklat
Lembaga Falakiyah PBNU. Sekarang juga menjabat sebagai
Ketua Umum Asosiasi Dosen Falak Indonesia (ADFI), Ketua
Umum Asosiasi Pesantren Falak Indonesia (APFI), Ketua
Dewan Pimpinan Pusat Asosiasi Maestro Ilmu Falak Indonesia
Merdeka (DPP ASTROFISIKA), Pembina Komunitas
Perempuan Falak Indonesia (KPFI), Wakil Dekan 111 Fakultas



Syariah dan Hukum UIN Walisongo Semarang, Sekretaris
Komisi Fatwa MUI Jawa Tengah, Wakil Direktur | LPPOM
MUI Jawa Tengah, Wakil Rais Syariah PCNU Kota Semarang,
Koordinator Tim Hisab Rukyat Al-Husna Masjid Agung Jawa
Tengah, Ketua Yayasan Lembaga Pendidikan MTs- MA NU
Wahid Hasyim Salafiyah Jekulo Kudus, Ketua Yayasan Al-
Khairat Jerakah Tugu Semarang dan Pimpinan Pesantren Life
Skill Daarun Najah.

Sejak nyantri di Pesantren Ploso Mojo Kediri Jawa Timur,
beliau aktif dalam kajian dan praktik ilmu falak, sebagaimana
tercatat sebagai Tim inti pembuatan kalender Pesantren Ploso.
Lalu semenjak kuliah di Semarang, ia aktif di Pimpinan
Wilayah Lajnah Falakiyah NU Jawa Tengah, pernah menjadi
Sekretaris dan menjadi Ketua Pimpinan Lajnah Falakiyah NU
Jawa Tengah 2003-2008. Mulai tahun 1999 ia diangkat sebagai
Dosen di almamaternya Fakultas Syariah IAIN Walisongo
Semarang sebagai dosen ilmu falak. Di samping itu, aktif
mengikuti TOT llmu Falak tingkat Nasional dan memberikan
pelatihan lImu Falak. Aktif juga mensosialisasikan lImu Falak
dengan menumbuhkembangkan llmu Falak, dengan merintis
pendirian Lajnah Falakiyah INISNU Jepara dan UNSIQ
Wonosobo, menghidupkan Lajnah Falakiyah NU di tingkat
Cabang, Lembaga Hisab Rukyat Independent seperti Al-
Kawaakib Kudus dan Al-Miigaat Jawa Tengah, serta
mengadakan pengkaderan ahli llmu Falak dengan merintis
Pesantren Spesialis 1lmu Falak yakni Pesantren Daarun Najaah
Jerakah Tugu Semarang yang diasuhnya dan sejak 2012
merintis Pesantren Life Skill Daarun Najaah di Bukit Beringin
Lestari Barat Kav C. 131 dan 574&575 Wonosari Ngaliyan
Semarang.



Suami Aisyah Andayani, S.Ag juga pernah aktif di Tim
Hisab dan Perhitungan Falakiyah Jawa Tengah sebagai
Sekretaris, Auditor LPPOM MUI Jawa Tengah sekaligus
sebagai Sekretaris Umum, Konsultan Hukum Islam LPKBHI
Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang, anggota Tim
Editor Majalah Al-Ahkam Fakultas Syariah IAIN Walisongo
Semarang, pernah aktif di Pusat Studi Gender IAIN Walisongo
Semarang, Sekretaris Program Studi Konsentrasi lImu Falak
Fakultas Syariah 1AIN Walisongo Semarang dan Ketua Pusat
Kajian, Layanan Falakiyah (Puskalafalak) Fakultas Syariah
IAIN Walisongo Semarang, Kasubdit Binsyar dan Hisab
Rukyat Kemenag Ri 2013-2015 dan Kaprodi S2 IImu Falak
Fakultas Syariah dan Hukum Walisongo Semarang (2015-
2019). Beliau juga selalu mengabadikan diri dalam penerapan
IImu Falak di Masyarakat, yakni dengan siap selalu mengukur
Arah Kiblat masjid, seperti yang pernah dilakukan yakni
mengukur arah kiblat Masjid Agung Jawa Tengah dan masjid-
masjid yang lain, seratus lebih masjid yang sudah diukurnya.
Menjadi narasumber pada beberapa seminar dan pelatihan di
tingkat Nasional maupun Internasional.

Banyak karya penelitian dan karya tulis yang
dipublikasikan yang terkait dengan keahliannya, di antaranya :
Penelitian Kitab Sullamun Nayyirain dalam Penetapan Awal
Bulan Qomariyah, Skripsi tahun 1997, Penelitian Respon
Pesantren terhadap Fakultas Syariah 1AIN Walisongo
Semarang, anggota peneliti kolektif tahun 2000, Penelitian
Zubaer Umar Al-Jaelany dalam sejarah Hisab Rukyah di
Indonesia, Penelitian individual tahun 2002, Penelitian Melacak
Pemikiran Hisab Rukyat Tradisional (Studi atas Pemikiran
Muhammad Mas Manshur Al-Batawi), Penelitian individual
IAIN Walisongo 2005, Figh Hisab Rukyat Kejawen (Studi atas



Penentuan Poso dan Riyoyo Masyarakat Dusun Golak Desa
Kenteng Ambarawa Jawa Tengah). Karya dalam bentuk buku
yaitu buku Figh Hisab Rukyat di Indonesia (Sebuah Upaya
Penyatuan Mazhab Hisab dengan Mazhab Rukyat). Yogyakarta
: Logung Pustaka, 2003, Buku IImu Falak, Semarang : Komala
Grafika, 2006, Buku Menentukan Arah Kiblat Praktis,
Yogyakarta: Logung, 2010, Buku lImu Falak Praktis, Semarang
: Pustaka Rizki Putera dan Pustaka al-Hilal, 2012, Buku Kajian
Terhadap Metode-Metode Penentuan Arah Kiblat dan
Akurasinya, yang merupakan nominasi yang dapat bantuan
penyelenggaraan electronic research network (PNS), Direktorat
Pendidikan Tinggi Islam, Dirjen Pendis Kemenag RI, 2012,
Buku Sistem Penanggalan, Semarang : CV. Karya Abadi Jaya,
2015, dan Buku Antologi Pemikiran dan Instrumen limu Falak,
Bandung : Bitread, 2020.

Beberapa artikel tentang beliau yang dimuat di media
masa dan jurnal ilmiah, diantaranya artikel “Idul Fitri antara
Hisab dan Rukyah”, Wawasan, 24 Januari 1998, artikel “Awal
dan Akhir Ramadan yang Kompromistis”, Suara Merdeka, 11
Desember 1999, artikel “Menyikapi Perbedaan Idul Adha 1420
H”, Suara Merdeka, Maret 2000, artikel “Awal Ramadan 1422
H dan Validasi Hisab”, Radar Semarang, 13 November 2001,
artikel “Awal Ramadan Antara Hisab dan Rukyah”, Suara
Merdeka, 15 November 2001, artikel “Awal Ramadan : Jumat
atau Sabtu?”, Wawasan, 15 November 2001, artikel “Melacak
Mazhab Figh Hisab Rukyah”, jurnal Al-Ahkam Fakultas
Syariah IAIN Walisongo Semarang, 2003, artikel “Memahami
Perbedaan Penetapan Idul Adha”, Suara Merdeka,
Februari2003, artikel “Memahami Perbedaan Idul Fitri 1423,
Wawasan 2 Desember 2002, artikel “Perlu Meluruskan Kiblat
Masjid”, dan masih banyak lagi, serta menjadi penyaji tanya



jawab agama Islam rutinan setiap hari Jum’at di Radar
Semarang Jawa Pos.

Dr. H. Ahmad lzzuddin, M.Ag. sekarang bersama dengan
istrinya Aisyah Andayani, S.Ag. dan kelima anaknya : Aliyya
Saliima lzza, Najwa Fariiha 1zza, Muhammad Farhan Najih
Azizy, Hananaa Sakhiyya Maksuma lzza, dan Zahiida Hajja
Baytika Izza hidup bersama santri di Pesantren Life Skill
Daarun Najaah yang beralamat di JI. Bukit Beringin Lestari
Barat Kav C. 131,574 & 575 Wonosari Ngaliyan Semarang.

. Pendapat KH Ahmad Izzuddin Tentang Salat Gerhana
bagi Pegiat llmu Falak

Peristiwa gerhana merupakan peristiwa alam biasa yang
secara astronomis dapat dihitung dan diprediksi kapan akan
terjadi. Peristiwa gerhana bukan tanda kelahiran atau kematian
seseorang namun gerhana merupakan momen merenungkan
kembali tanda Kemahabesaran Allah. Untuk itu umat Islam
memberi makna akan kehadiran gerhana melalui ibadah berupa
salat gerhana yang dilakukan secara sendirian maupun
berjamaah di masjid-masjid atau mushalla serta memperbanyak
takbir dan sedekah.

Memperbanyak shadagah dan berdoa akan menjadikan
manusia selalu ingat bahwa manusia tidak selamanya ada di
dunia, gambaran seperti halnya fenomena gerhana Allah kuasa
meniadakan sesuatu jika Allah menghendaki. Rasulullah juga
menyerukan umatnya untuk melakukan ibadah Salat saat
terjadinya gerhana, memperbanyak doa, memperbanyak zikir,
shadagah dan memerdekakan budak. Setelah itu Rasulullah
melaksanakan ibadah (salat) gerhana bersama kaum muslimin.



Menyaksikan gerhana matahari total atau gerhana yang
lainnya, merupakan momen yang langka bahkan Gerhana
matahari total hanya dapat dilihat sekali seumur hidup (asumsi
usia manusia kurang dari 100 tahun). Beberapa ratus juta tahun
mendatang, generasi penerus planet bumi hanya akan
mendengar dongeng tentang gerhana. Pada waktu itu matahari
akan Dberevolusi menjadi bintang raksasa, membesar
dimensinya; diameter sudut matahari akan lebih besar dari
bulan. Dengan demikian tidak akan pernah lagi terjadi gerhana
matahari total. Walaupun dalam jangka waktu yang masih
sangat lama tapi hukum alam memberi keyakinan hal itu akan
terjadi.®

Jika seseorang melakukan salat pada saat terjadi gerhana
matahari dan bulan, maka dia bermediasi kepada Allah untuk
melindunginya dari hal yang tidak disukai, menolak setiap
bahaya, dan menunjukkan kepatuhan serta ketundukan kepada-
Nya, mengikrarkan keyakinan bahwa Allah SWT adalah Dzat
Yang Mahakuasa untuk melakukan apapun yang Dia
kehendaki. Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud ra. dia berkata, telah
terjadi gerhana matahari pada zaman Rasulullah Saw.
Kemudian beliau bersabda, “Ingatlah, sesungguhnya matahari
dan bulan adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah.
Keduanya tak terjadi karena sebagai (tanda) mati dan
hidupnya seseorang. Apabila kalian melihat peristiwa ini, maka
pujilah Allah, agungkan dan sucikanlah Dia hingga tampak
tandatanda kebesaran Allah tersebut.” Dalam riwayat Abu

38 Qamaruzzaman, "Gerhana Dalam Perspektif Hukum Dan
Astronomi", Empirisma, Vol. 25 No. 2, Juli 2016,



Mas’ud al-Anshari, “Apabila kalian melihatnya, maka
berdirilah dan salatlah. "%

Dalam pelaksanaannya, shalat gerhana matahari dan
shalat gerhana bulan, masing-masing dari keduanya hukumnya
adalah sunnah muakkad. Jika shalat ini telah ditinggalkan, maka
tidak digadla’, maksudnya tidak disyariatkan untuk
mengqadia’nya. Karena, ketika gerhana sudah menghilang,
maka kesunahan untuk melaksanakan sudah hilang karena
sebab tertentu (dzat as-sabab) pelaksanaannya sudah
menghilang.

Waktu shalat dua gerhana akan habis dengan hilangnya
gerhana sebelum dilakukannya shalat, atau hilangnya matahari
yang terjadi gerhana, ataupun terbitnya matahari dan bulan yang
terjadi gerhana, atau juga terbitnya fajar dan bulan yang terjadi
gerhana. Karena, waktu sebab pelaksanaannya telah hilang.*°
Hal tu berbeda dengan pendapat dengan KH Ahmad Izzuddin,

“Ketika terjadi suatu gerhana, sebagai pegiat falak ya kita
harus mengamati dulu saat gerhana terjadi

Menurut beliau, sebagai pegiat ilmu falak perlu mengamati
secara detail terjadinya gerhana secara langsung dari awal
sampai akhir yang tentunya merupakan suatu kejadian yang
ditunggu-tunggu sebagai bukti dari kebesaran Allah.

39 Toyib Ariin, Lc, <’ Terjemah Hikmatut tasyri’’,(Jakarta: Qudsi
Media) 2015

40 prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu,
(Jakarta:Darulfikir) hal.484



"Mulai awal sampai akhir fase gerhana secara penuh,
harus belajar sambil memperbanyak dzikir karena itu
merupakan bukti kekuasaan Allah”

Dalam mengamati kejadian gerhana mulai awal sampai
akhir, sambil memperbanyak dzikir dan istighfar menjadikan
manusia selalu ingat dan tawakkal kepada Allah. Allah maha
segalanya dalam mengatur keberlangsungan alam ini.

“Kalau gerhana sudah selesai, baru kita melaksanakan
salat gerhana. Setelah mengamati fenomena gerhana, baru
melaksanakan salat gerhana itu.tidak masalah karena tidak
menentang dasar dilakukannya salat gerhana dan maslahah
yang ditimbulkan juga malah semakin besar karena sebelum
melakukan salat sudah melihat langsung bukti kebesaran
Allah”

Hal ini kemudian timbul pemikiran mengenai pelaksanaan
ibadah salat gerhana, bagaimana caranya agar tetap
melaksanakan salat gerhana, tetapi tetap mengamati kejadian
gerhana dari awal sampai akhir untuk meningkatkan
ketaqwaan, untuk bersyukur atas kekuasaan Allah.

Menurut beliau, pelaksanaan salat gerhana diluar waktu
terjadinya gerhana bagi pegiat ilmu falak tersebut berkaitan
dengan magasid syariah dari gerhana itu sendiri. Jadi, sebelum
melaksanakan sholat sudah lebih dulu melihat langsung
kebesaran Allah dan menunjukkan kepatuhan serta ketundukan
kepada-Nya.

Maslahah yang ditimbulkan akan menjadi besar jika
pelaksanaan salat gerhana dilakukan setelah terjadinya gerhana
yang mencakup kemaslahatan umum yang ditujukan kepada
semua orang, dan pelaksanaaannya pun tidak bertentangan
dengan prinsip dasar yang telah ditetapkan.



BAB IV

ANALISIS PENDAPAT KH AHMAD 1ZZUDDIN
TENTANG PELAKSANAAN SALAT GERHANA BAGI
PEGIAT ILMU FALAK

A. Pelaksanaan Salat Gerhana

Waktu Salat Gerhana dimulai sejak awal gerhana
sampai gerhana tersebut selesai. Semua madzhab sepakat
bahwa waktu salat gerhana itu dimulai dari sejak munculnya
gerhana sampai sempurna lenyapnya, selain dari madzhab
Maliki, mereka mengatakan bahwa waktu salat gerhana itu
dimulai sejak naiknya Matahari setinggi tombak hingga waktu
zawal (matahari tergelincir).

Untuk Imam Maliki mengatakan bahwa waktu salat
gerhana saat terjadinya gerhana dan berada pada waktu-waktu
sebagaimana dilaksanakanya salat sunnat, sampai waktu zawal.
Hal tersebut di giyaskan dengan salat ied dan shalat istisqa’.**

Berbeda dengan gurunya imam Syafi’i mengatakan
bahwa waktu salat gerhana kapan saja saat terjadinya gerhana,
baik pada waktu-waktu yang dilarang dalam pelaksanaan salat.
Dalam pelaksanaanya, menurut imam Hanafi dan ulama Kuffah
shalat gerhana itu tidak mempunyai bentuk khusus, tetapi
dikerjakan dua rakaat seperti halnya salat sunah lainya seperti
salat hari saya Idul Fitri dan Adha dan salat Jum’at.

41 Shofa Mughtanim, Rekonstruksi Syari’at lbadah atas Fenomena
Gerhana, Tesis Pascasarjana UIN Walisongo 2016, hal. 89



Menurut Hanafi salat gerhana dilakukan hanya Satu
giyam (berdiri), satu ruku’ untuk tiap-tiap rakaat. Boleh
dikerjakan dua rakaat dan boleh dikerjakan empat rakaat.
Sedangkan menurut imam Maliki, Syafi’i dan Hambali salat
gerhana dikerjakan dua rakaat yang dalam tiap-tiap rakaat
terdapat dua ruku’.

Batas akhir waktu salat gerhana Matahari adalah
pulihnya kembali gerhana secara penuh atau terbenamnya
Matahari walaupun terbenam masih dalam keadaan gerhana.
Menurut imam Syafi'i dan imam Malik, salat gerhana boleh
dilakukan pada saat-saat makruhat karena termasuk salat yang
ada sebabnya. Menurut imam Hanafi dan Imam Achmad tidak
boleh, namun cukup dengan membaca tasbih sebagai gantinya.

Semua madzhab sepakat, hukumnya sah apabila
dikerjakan secara berjamaah maupun perorangan, hanya imam
Hanafi yang mengatakan bahwa khusus untuk salat gerhana
Bulan tidak dikerjakan secara berjamaah, melainkan dikerjakan
sendirian di rumah. Apabila seseorang tidak dapat
melaksanakan shalat gerhana, ia tidak perlu mengadla Salat
Gerhana, karena waktunya telah berakhir

Salat gerhana, baik itu gerhana Matahari ataupun
gerhana Bulan, merupakan salat sunah yang tidak dianjurkan
untuk digadha ketika waktu pelaksanaannya telah habis, bahkan
jika tetap dilaksanakan maka salat tersebut dihukumi tidak sah.
Waktu pelaksanaan salat dua gerhana ini dimulai pada saat
gerhana matahari atau gerhana bulan berlangsung. Sedangkan



batas akhir pelaksanaan dua shalat gerhana ini secara tegas
disampaikan dalam kitab Fath al-Qarib al-Mujib

Bjuajs.vj6@E@jﬁnghth\u‘y&53h&)ﬂj
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“Waktu pelaksanaan salat gerhana matahari menjadi
habis sebab gerhana telah selesai (matahari kembali
seperti semula) dan sebab matahari terbenam dalam
keadaan gerhana. Dan waktu pelaksanaan shalat gerhana
bulan menjadi habis sebab rembulan telah kembali normal
dan sebab terbitnya matahari, bukan sebab terbitnya fajar
dan tidak sebab rembulan terbenam dalam keadaan
gerhana—(meski dua kondisi terakhir disebut ini terjadi)
maka waktu pelaksanaannya belum habis”

Para ulama mazhab Syafi’i berpendapat bahwa
menggadha shalat sunah merupakan sebuah anjuran. Namun
tidak semua jenis shalat sunah pasti dapat digadha. Salah satu
shalat sunah yang tidak dapat digadha adalah shalat sunah yang
dianjurkan tatkala terdapat suatu sebab tertentu (dzat as-sabab),
seperti salat gerhana dan salat tahiyatul masjid. Jadi, ketika
Gerhana sudah menghilang, maka kesunahan untuk
melaksanakan sudah hilang karena sebab tertentu (dzat as-
sabab) pelaksanaannya sudah menghilang



B. Analisis Pendapat KH Ahmad Ilzzuddin Tentang

Pelaksanaan Salat Gerhana bagi Pegiat Ilmu Falak

IImu Falak adalah salah satu ilmu yang sangat berguna
bagi umat Islam. Perkembangan teknologi yang semakin
canggih tentunya harus dimanfaatkan dengan baik oleh umat
Islam, karena hampir semua ibadah yang dilaksanakan
berkaitan erat dengan teknologi dan Illmu Falak, seperti
perhitungan awal waktu salat, arah kiblat, awal bulan, dan
tentunya dalam perhitungan gerhana itu sendiri. Kemajuan
teknologi itu sendiri sekarang sudah bisa dimanfaatkan oleh
umat Islam, salah satunya adalah dengan berbagai kecanggihan
perhitungan-perhitungan yang hampir mencapai kesempurnaan
dalam keakurasiannya, untuk perhitungan gerhana itu sendiri
banyak sekali tatacara yang harus dilakukan. Gerhana Bulan
maupun gerhana Matahari memiliki cara perhitungannya
masing-masing dengan melalui berbagai macam langkah-
langkah yang sangat panjang. Metode perhitungan gerhana juga
ada berbagai macam, mulai dari metode klasik sampai metode
kontemporer seperti hisab dengan metode Ephemeris. metode
Jean Meeus dan lain sebagainya.

Perkembangan metode-metode yang ada di dalam 1imu
Falak juga sudah terlihat di kalangan para ahli yang sudah
mampu menghitung dengan tingkat keakurasian yang tinggi.
Salah satu contoh perhitungan adalah perhitungan gerhana,
terkait kapan dan di mana akan terjadi gerhana, maka
masyarakat dengan mudah akan mendapatkan informasi.



Jika seseorang melakukan salat pada saat terjadi
gerhana matahari dan bulan, maka dia bermediasi kepada Allah
untuk melindunginya dari hal yang tidak disukai, menolak
setiap bahaya, dan menunjukkan kepatuhan serta ketundukan
kepada-Nya, mengikrarkan keyakinan bahwa Allah SWT
adalah Dzat Yang Maha kuasa untuk melakukan apapun yang
Dia kehendaki.*?

Pelaksanaan salat gerhana tidak sembarang dilakukan
pada setiap waktu. Salat gerhana tentunya dilaksanakan pada
saat terjadinya gerhana. Dalam perhitungan gerhana, sudah bisa
diprediksi kapan, dan di mana akan terjadinya gerhana,
sehingga pelaksanaan salat gerhana sudah ada tuntunan dan
waktu tertentu dengan sebab tertentu.

Imam Hanafi berpendapat, waktu shalat gerhana
matahari adalah waktu yang disunnahkan untuk melakukan
semua shalat selain waktu-waktu yang dimakruhkan. Karena,
pelaksanaan shalat tambahan atau shalat wajib pada waktu-
waktu ini dimakruhkan, seperti sujud tilawah dan lain-lain.
Imam Maliki berpendapat, shalat gerhana matahari tidak
dilakukan kecuali pada waktu yang dibolehkan melakukan
shalat tambahan. Waktunya seperti shalat Hari Raya dan

42 Toyib Ariin, Le, <’ Terjemah Hlkmatut tasyri”’,(Jakarta:
Qudsi Media) 2015



istisga’, yaitu waktu dibolehkan melakukan shalat tambahan
hingga tergelincirnya matahari.*®

Riwayat yang termuat ini dari Malik fadi, jika gerhana
terjadi setelah tergelincirnya matahari maka tidak perlu
melakukan shalat. Sedangkan riwayat yang tidak termuat maka
boleh dilakukan shalat dan bisa juga dilakukan setelah Ashar.
Adapun shalat gerhana bulan maka disunnahkan untuk
mengulanginya hingga bulan terang kembali, atau hilang dari
ufuk atau juga terbit fajar. fika terjadi salah satu dari tiga macam
ini maka shalat tidak dilakukan lagi. Imam Syafi'i berpendapat,
dua shalat gerhana boleh dilakukan di semua waktu, karena
shalat jenis ini terjadi karena adanya sebab. Waktu shalat
gerhana matahari baru akan hilang ketika matahari telah
bersinar terang ataupun terbenamnya matahari.

Mengacu kepada hasil wawancara dengan KH Ahmad
Izzuddin, bahwa pelaksaan shalat gerhana bagi pegiat ilmu
falak boleh dilakukan setelah terjadinya gerhana, karena
maslahah yang ditimbulkan akan menjadi besar jika
pelaksanaan shalat gerhana dilakukan setelah terjadinya
gerhana.

Menurut arti secara Syara’ (hakikat) maslahah adalah
segala sesuatu yang menguatkan kehidupan di dunia tidak
dengan cara merusaknya serta mampu menuai hasil dan
beruntung di akhirat. Dalam hal ini al Syatiby mengatakan,

4 Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu,
(Jakarta:Darulfikir) hal.491



menarik kemaslahatan dan membuang hal-hal yang merusak
bisa juga disebut dengan melaksanakan kehidupan di dunia
untuk kehidupan di akhirat*

Dasar hukum Pendapat KH Ahmad lIzzuddin tentang
Pelaksanaan salat gerhana bagi pegiat ilmu falak tersebut
didasarkan kepada Maslahah, sesuai dengan salah satu kaidah
yang kemukakan Al-Raystni, seorang ulama yang mengkaji
pemikiran al-Shatibi secara lengkap yang mengarahkan
pikirannya untuk merumuskan kaidah-kaidah tentang sinergitas
antara gawa’id al-usiliyah al-lughawiyah dan magasid al-
shari‘ah, kaidah yang paling mendekati hal tersebut adalah :%°

ddaliag g o3 gualia 4l g Jlaa day i La JS

Artinya: “setiap apa-apa yang sudah menjadi ketentuan
hukum pasti ada ‘illah hukum dan maksud serta
kemaslahatannya.”

Setiap Hukum selalu Ada ‘Illah dan Tujuan. Kaidah
tersebut maksudnya adalah setiap hukum pasti memiliki ‘illah
dan tujuan serta kemaslahatan. Oleh karena itu, tidak mungkin
hukum itu ada secara tiba-tiba tanpa adanya sebab-sebab yang
membuat ditetapkannya hukum itu, sehingga ‘illah menjadi
faktor yang penting agar kesadaran konteks selalu
berkesinambungan dalam setiap pemikiran dan tidak hanya
terfokus pada teks saja. Selain itu, setiap hukum dipastikan

44 Shofa Mughtanim, Rekonstruksi Syari’at Ibadah atas Fenomena
Gerhana, Tesis Pascasarjana UIN Walisongo 2016, hal. 89

45 Dr. Abdul Helim, S.Ag, M.Ag., Magasid Al-Shari°Ah versus Usiil
Al-Figh, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar) hal. 131



memiliki tujuan atau maksud dan secara logika sangat mustahil
timbulnya aturan hukum tanpa adanya tujuan. Tujuan dalam
hukum sudah dapat dipastikan adalah untuk kemaslahatan.

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa ‘illah
merupakan representasi dari ustl al-figh yang dalam hal ini
termasuk di dalamnya gawa’id al-usiliyah al-lughawiyah. la
(‘illah) dinyatakan harus ada dalam setiap hukum karena tidak
mungkin adanya suatu Kketentuan tanpa ada Yyang
melatarbelakanginya. Begitu juga maksud atau tujuan adalah
representasi dari maqasid al-shari‘ah yang artinya hal ini
menegaskan bahwa hukum dipastikan memiliki tujuan tertentu.
Jika hukum tersebut dikaitkan dengan tujuan al-Shari’ dalam
membuat dan menentukan hukum maka sangat dipastikan
tujuan akhirnya adalah kemaslahatan. Ketiga hal yang
disebutkan di atas merupakan satu kesatuan dan saling berkait
kelindan.*

Jika melihat sisi kemaslahatan dalam pelaksanaan
shalat gerhana, boleh pelaksanaan shalat gerhana dilakukan saat
setelah terjadinya gerhana, karena di waktu itu manusia telah
mendapatkan pelajaran dari fenomena gerhana. Wahbah
Zuhaili  (1990:799-800) mensyaratkan maslahah sebagai
berikut: 4’

46 Dr, H. Abdul Halim, S.Ag., M.Ag.,Magasid Al-Syariah
versus Usul Al-Fikih (Konep dan Metodologi dalam Hukum
Islam),(Yogyakarta : Pustaka Pelajar), hal 132

47 Shofa Mughtanim, Rekonstruksi Syari’at Ibadah atas
Fenomena Gerhana, Tesis Pascasarjana UIN Walisongo 2016, hal. 90



1. Bentuk maslahah tersebut harus selaras dengan
tujuan-tujuan syari’at, yakni bahwa kemaslahatan
tersebut tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip
dasarnya, dan juga tidak menabrak garis ketentuan
nash atau dalil-dalil yang qath’i. kemaslahatan
tersebut sesuai dengan tujuan-tujuan syariat dan
tidak termasuk maslahah yang gharib, walaupun
tidak ada dalil yang mengukuhkanya.

2. Kemaslahatan tersebut adalah kemaslahatan yang
rasional, maksudnya secara rasional terdapat
peruntutan wujud kemaslahatan terhadap penerapan
hukum.

3. Maslahah yang menjadi acuan penetapan hukum
haruslah bersukur universal, bukan kepentingan
individu atau kelompok tertentu. Sehingga hukum-
hukum syariat diberlakukan untuk semua manusia.

Dari syarat-syarat di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa pelaksanaan salat gerhana setelah terjadinya fenomena
gerhana tidak ada masalah, karena mancakup kemaslahatan
umum (maslahah amah) yang ditujukan kepada semua orang.
Kemaslahatan pelaksanaan salat gerhana setelah fenomena
gerhana akan menjadikan seseorang semakin ingat dan takut
atas kekuasaan Allah, karena sebelum melaksanakan salat
manusia telak menyaksikan fenomena gerhana sebagai bukti
kebesaran Allah. Pelaksanaanya pun tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip dasarnya yang telah ditetapkan dalil-dalil qath’i.



Dengan melaksanakan salat gerhana setelah fenomena gerhana,
manusia dapat menyaksikan secara penuh fase gerhana secara
detail, sehingga hal itu dapat menjadi bahan renungan
(tafakkur) atas kekuasaan dan kebesaran Allah.

Maka, pelaksanaan salat gerhana bagi pegiat ilmu falak
lebih baik jika dilakukan setelah terjadinya gerhana, karena
pengamat (observer) akan dapat mengamati terjadinya
fenomena gerhana dengan seksama dari awal sampai akhir
terjadinya gerhana sebagai pembelajaran dalam mendalami
ilmu falak sambil mengingat dan merenungi kekuasaan Allah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan di bab sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa :

1. KH Ahmad Izuddin berpendapat bahwa sebagai pegiat
falak, kita boleh melaksanakan shalat gerhana diluar
waktu terjadinya gerhana, karena saat terjadinya
gerhana agar dapat mengamati terjadinya gerhana
mulai sampai dengan akhir. Pelaksanaan shalat
gerhana setelah fenomena gerhana pun mancakup
kemaslahatan umum (maslahah amah) yang ditujukan
kepada semua orang. Kemaslahatan pelaksanaan
shalat gerhana setelah fenomena gerhana akan
menjadikan seseorang semakin ingat dan takut atas
kekuasaan Allah, karena sebelum melaksanakan shalat
manusia telak menyaksikan fenomena gerhana sebagai
bukti kebesaran Allah. Dengan melaksanakan shalat
gerhana setelah fenomena gerhana, manusia dapat
menyaksikan secara penuh fase gerhana secara detail,
sehingga hal itu dapat menjadi bahan renungan

(tafakkur) atas kekuasaan dan kebesaran Allah.



2. Pendapat beliau terkait waktu pelaksaan shalat
gerhana bagi pegiat ilmu falak berdasarkan pada
magshid syariah gerhana itu sendiri sesuai dengan
kaidah tentang sinergitas antara gawa’id al-usiliyah
al-lughawiyah dan magasid al-shari‘ah, kaidah yang
paling mendekati hal tersebut adalah Al- Maslahah.
Setiap Hukum selalu Ada ‘Illah dan Tujuan. Kaidah
tersebut maksudnya adalah setiap hukum pasti
memiliki ‘illah dan tujuan serta kemaslahatan. Selain
itu, setiap hukum dipastikan memiliki tujuan atau
maksud dan secara logika sangat mustahil timbulnya
aturan hukum tanpa adanya tujuan. Tujuan dalam
hukum sudah dapat dipastikan adalah untuk

kemaslahatan

B. Saran

C. Berdasarkan pembahasan sebelumnya,
saran yang dapat diberikan adalah agar bisa memanfaatkan
momen gerhana sebagai peluang untuk mendekatkan diri
kepada Allah Swt dengan melaksanakan shalat gerhana
sesuai dengan tata cara yang benar untuk lebih
meningkatkan ketagwaan kepada Allah. Terkait dengan
penulisan skripsi ini penulis menyadari bahwa belum
sepenuhnya menganalisis secara menyeluruh dan terdapat

kekurangan mengenai pendapat KH Ahmad Izzuddin.



Semoga kedepannya bisa mengkaji lebih dalam lagi
mengenai hal tersebut.

. Penutup

Alhamdulillah, Puji syukur atas Rahmat Allah Swt
yang sangat luarbiasa yang dilimpahkan kepada penulis,
sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi
ini dengan lancar. Penulis berharap, semoga skripsi ini
bermanfaat untuk penulis pribadi maupun bagi pembaca
pada umumnya. Namun sebaik-baik pengerjaan skripsi ini,
tentunya masih ada banyak kekurangan. Untuk itu, penulis
mengharap kritik maupun saran untuk kedepannya supaya
dapat membangun dan memperbaiki tulisan ini. Kurang

lebihnya penulis memohon maaf dan berterimakasih.
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